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ABSTRAK 

Setiap perguruan pencak silat memiliki ragam budaya 

dan tradisi yang khas. Selain kekuatan fisik di dalamnya juga 

terdapat aspek spiritual. Aspek spiritual ini penting untuk 

mendukung terbentuknya pribadi yang luhur dan memiliki 

budi pekerti yang baik. UKM PPS CEPEDI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta menjadi perguruan beladiri silat yang 

mengedepankan aspek spiritual, dengan semboyannya yaitu 

“Dakwah Bil Pencak Silat”. Salah satu kegiatan yang 

menunjang praktek dakwah adalah Amaliyah Cepedi. 

Amaliyah Cepedi memiliki keterkaitan dengan konsep 

tasawuf, lebih spesifiknya pada ajaran tasawuf akhlaki. 

Dengan demikian, penulis merumuskan dua persoalan 

yaitu: Bagaimana pelaksanaan Amaliyah Cepedi pada UKM 

PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Bagaimana 

hubungan antara Tasawuf akhlaki dengan Amaliyah Cepedi 

pada UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Metode yang peneliti gunakan yaitu, penentuan lokasi 

yang akan diteliti, pengumpulan data dengan cara; observasi 

untuk melihat dan mengamati fakta-fakta di lapangan, 

wawancara pada pelatih, atlet, alumni UKM PPS CEPEDI dan 

pendokumentasian. Setelah data terkumpul, penulis 

menganalisa dengan metode pendekatan tasawuf akhlaki. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pertama, praktek Amaliyah pada UKM PPS CEPEDI ada 

empat yaitu amaliyah harian, mingguan bulanan dan tahunan. 

Dalam prakteknya Amaliyah Cepedi melatih anggotanya 

untuk mengamalkan sunnah Nabi Saw, seperti sholat wajib 

berjamaah, sholat sunnah ba’diah dan tasbih, dzikir, membaca 

Al-Quran, dan sholawat. Kedua, hubungan antara Tasawuf 

Akhlaki dan Amaliyah Cepedi adalah pada ajaran tingkatan 

Tasawuf Akhlaki, yaitu Takhalli (pembersihan diri), Tahalli 

(pengisian dengan akhlak mulia) dan Tajalli (Tersingkapnya 

Cahaya Ketuhanan). 

Kata Kunci: Amaliyah, Ukm Cepedi, Tasawuf Akhlaki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk yang unik, dalam ilmu 

mantiq (logika) manusia disebut sebagai Al-Insanu 

Hayawanun Nathiq, yang artinya binatang yang berfikir.1 

Jika hewan yang hanya mengandalkan naluri atau insting, 

manusia diberi anugerah berupa daya fikir untuk berfikir 

secara rasional. Namun terkadang manusia terjebak 

dengan mengagungkan kemampuan daya nalar atau 

otaknya (IQ). 

Alhasil, kemampuan berfikir dijadikan sebuah 

primadona, yang bahkan diklaim sebagai “Dewa”.2 Cara 

pandang seperti ini dapat memicu termarginalkannya 

potensi manusia yang lainnya. Manusia bisa saja memiliki 

otak yang cerdas, namun, perilaku, sikap dan akhlak 

sosialnya kontra dengan kecerdasan yang dimiliki. 

Hal tersebut jika dibiarkan akan berakibat pada 

mental seseorang dalam menyelesaikan sebuah masalah. 

Manusia cenderung akan mudah putus asa, stres atau 

bahkan bunuh diri. Untuk mengatasinya, diperlukan 

                                                           
1 Heru Syahputra. “Manusia Dalam Pandangan Filsafat”, dalam 

al-hikmah: Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. 2, No. 1, Desember-

Mei 2020, hal. 14. 
2 Abd. Wahab, Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan 

Kecerdasan Spiritual (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 29. 
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sebuah latihan. Dalam situasi ini tasawuf menjadi sebuah 

kendaraan pilihan untuk mengatasi masalah tersebut.3 

Tasawuf sebagai disiplin ilmu keislaman menjadi 

sebuah penawar untuk memberi keseimbangan antara 

fungsi akal dengan hati manusia. Konsep dalam tasawuf 

adalah mengajarkan untuk hidup dengan jalan yang benar, 

salah satunya melalui ibadah yang rajin dan berakhkak 

yang mulia, sehingga mampu merasakan nikmatnya hidup 

dan ibadah kepada Allah SWT.4 Konsep tersebut jika 

dilaksanakan dengan baik, dapat mengarahkan manusia 

pada keimanan dan ketauhidan yang kuat.  

Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, tasawuf 

adalah cara untuk mensucikan hati dengan melepas atau 

meredam hawa nafsu dari pangkalnya dengan khalawt, 

riya-dloh, taubah dan ikhlas. Menurut Al-Junaid, tasawuf 

merupakan kegiatan untuk membersihkan hati dari yang 

mengganggu perasaan manusia, memadamkan kelemahan, 

menjauhi keinginan hawa nafsu, mendekati hal-hal yang di 

ridhai Allah, memegang erat janji dengan Allah dalam hal 

hakikat, serta mengikuti contoh Rasulullah sesuai syari'at.  

Menurut H. M. Amin Syukur, tasawuf dapat 

diartikan sebagai latihan dengan kesungguhan (riya-dloh, 

                                                           
3 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), Cet. 

IV, hal. 278. 
4 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2006), Cet. I, hal. 36-37. 
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mujahadah) untuk membersihkan hati, mempertinggi iman 

dan memperdalam aspek kerohanian dalam rangka 

mendekatkan diri manusia kepada Allah Swt sehingga 

segala perhatiannya hanya tertuju kepada Allah Swt.5 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tasawuf merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan seorang mukmin untuk mensucikan jiwanya dari 

hawa nafsu dan kepentingan dunia dengan memperdalam 

aspek spiritual yaitu, memperindah diri dengan akhlak 

mulia yang bersumber pada agama dengan tujuan hanya 

untuk mendekatkan diri kepada Allah.  

Pencak Silat merupakan budaya seni dan beladiri 

asli Indonesia. Bahkan pencak silat telah ditetapkan 

sebagai warisan budaya tak benda oleh The United 

National Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO). 

Terdapat 4 aspek utama dalam seni beladiri pencak 

silat yaitu, aspek olahraga, seni budaya, aspek beladiri dan 

aspek spiritual. Aspek olahraga meliputi kebugaran fisik, 

sebagai alat pertahanan diri atau bisa dikembangkan ke 

dalam pertandingan pencak silat. 

Selain kekuatan fisik, di dalam pencak silat juga 

terdapat aspek lain yang mendukung yaitu olah batin atau 

                                                           
5 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran 

Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 11. 
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aspek spiritual. Aspek Spiritual yang dimaksud adalah 

hubungan manusia dengan Sang Pencipta, dan merupakan 

sarana penyeimbang anggota perguruan agar selain 

memiliki bekal ilmu beladiri juga memiliki watak dan 

pribadi yang berbudi luhur.  

Aspek spiritual yang didalamnya terdapat unsur-

unsur agama menjadi hal yang penting dalam setiap 

perguruan pencak silat. Seseorang yang memiliki 

kepribadian dan jiwa yang sehat, akan cenderung tenang 

menghadapi semua masalah. Aspek spiritual adalah aspek 

yang paling penting dalam sebuah perguruan pencak silat. 

UKM PPS CEPEDI merupakan salah satu Unit 

Kegiatan Mahasiswa di kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. UKM PPS CEPEDI, berfungsi untuk 

meningkatkan potensi mahasiswa di luar kegiatan 

akademik kampus yaitu pengambangan aspek beladiri dan 

mencetak atlet berprestasi. Selain itu, UKM Perguruan 

Pencak Silat Cepedi juga menekankan aspek spiritual pada 

anggotanya. 

Aspek spiritual ini terdapat pada pembinaan mental 

melalui puasa sunnah, pernapasan, bacaan wirid dan doa 

bersama melalui amaliyah malam jum’at di kediaman 

bapak pendekar PPS CEPEDI. Hal ini dimaksudkan 

sebagai sarana penyeimbang antara kebutuhan fisik dan 

batin anggota perguruan. Yang mana fisik didapatkan dari 
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setiap gerakan pencak silat dan batin didapatkan dari 

pembinaan mental spiritual atau amaliyah.  

Dalam amaliyah tersebut, mereka membaca bacaan 

wirid dan doa-doa yang berisi ayat-ayat suci Al-Quran 

yang sebelumnya telah ditentukan oleh pendiri dan para 

pendekar PPS CEPEDI, kemudian diakhiri dengan 

pemberian mauidhah hasanah oleh Pendekar PPS 

CEPEDI yaitu, Bapak Kasturi al Assadi. 

Di lain sisi ada sebagian orang yang menganggap 

bahwa kegiatan ini berhubugan dengan klenik atau hal 

mistis lainnya. Padahal pada kegiatannya terdapat bacaan-

bacaan Al-Quran, yang mengajarkan nilai-nilai keislaman 

dan penyegaran jiwa rohani untuk setiap anggota. Maka, 

jika dilihat dari kegiatannya amaliah cepedi merupakan 

salah satu kegiatan yang mengajarkan nilai-nilai tasawuf, 

karena berhubungan dengan spiritual manusia dengan 

Tuhannya. 

UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tidak hanya mengajarkan pencak silat 

sebagai alat pertahanan diri dan pelestarian budaya 

beladiri Indonesia, namun juga memberikan pembinaan 

mental spiritual dan nilai-nilai keislaman sebagai bekal 

anggota melalui kegiatan Amaliah Cepedi. Hal tersebut 

sangat berkaitan dengan nilai-nilai dalam tasawuf. 

Akhirnya, berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan menelusuri 

dan mempelajari, serta menjadikan judul dalam penulisan 

skripsi, yaitu PRAKTEK TASAWUF PADA 

AMALIAH CEPEDI (Studi Kasus Terhadap Amaliah 

Perguruan Pencak Silat Cepedi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membatasi pembahasan agar hanya fokus 

pada objek yang dikaji, maka peneliti mencoba 

membatasinya dengan rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan Amaliah Cepedi pada UKM 

PPS CEPEDI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana hubungan antara Tasawuf Akhlaki dengan 

Amaliah Cepedi 

pada UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam 

pembahasan tugas akhir ini dibatasi pada: 

Pengambilan data hanya dilakukan di lingkungan 

UKM PPS CEPEDI dan data dari penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan tema penelitian. 
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D. Tujuan Penelitian 

       1.  Mengetahui pelaksanaan Amaliyah Cepedi UKM 

PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Mengetahui hubungan antara tasawuf dengan Amaliah 

Cepedi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penulisan tugas akhir ini mempunyai manfaat, 

antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk memperkaya kajian ilmu dalam Program Studi 

Akidah dan Filsafat islam khususnya dalam bidang 

tasawuf, sehingga diharapkan mampu melengkapi 

khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai langkah untuk 

membantu memberikan gambaran kepada pembaca, 

dan masyarakat tentang bagaimana UKM PPS 

CEPEDI dalam membina mental spiritual para 

anggotanya. Harapan peneliti adalah, agar penelitian 

ini dapat menjadi rujukan dan dapat dibandingkan 

dengan karya-karya ilmiah sebelumnya. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Usman Muhammad, FUPI, prodi Sosiologi 

Agama, skripsi yang berjudul “Pola Interaksi Sosial Perguruan 

Pencak Silat Cepat Pembelaan Diri (CEPEDI) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Di dalam skripsinya berfokus pada 

penjelasan mengenai pola-pola interaksi dan sosial dalam 

Perguruan Pencak Silat CEPEDI dan relevansinya dengan 

aspek-aspek keagamaan.6 Dalam penelitian ini, penulis lebih 

fokus pada pola interaksi dalam UKM PPS Cepedi dan 

mengetahui hubungan tasawuf dengan kegiatan Amaliah 

Cepedi. 

Kedua, Rahmat Nur Hidayat, FUPI Prodi Studi 

Agama-Agama, UIN Yogya, skripsi yang berjudul “Implikasi 

Amaliyah Keagamaan Terhadap Spiritual Anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa (Ukm) Perguruan Pencak Silat Cepat 

Pembelaan Diri (Cepedi) Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 

dalam skripsinya penulis menjelaskan tentang amaliyah 

menjadi wadah dalam menumbuhkan karakter religius dan 

juga sebagai tempat untuk menumbuhkan cerdas dalam 

religius.7 Peneliti dalam hal ini berfokus pada bagaimana 

hubungan amaliah Cepedi dengan tasawuf akhlaki. 

                                                           
6 Muhamad Usman, Skripsi: “Pola Interaksi Sosial Perguruan 

Pencak Silat Cepat Pembelaan Diri (CEPEDI) UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Suka, 2016), Hal 4-5. 
7 Rahmat Nur Hidayat, Skripsi: “Implikasi Amaliyah Keagamaan 

Terhadap Spiritual Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (Ukm) Perguruan 
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Ketiga, Daroni Yusron, FDK, Prodi Bimbingan Dan 

Penyuluhan Islam UIN Yogya, skripsi yang berjudul “Peran 

Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI 

(UKM PPS CEPEDI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dalam 

Pembinaan Mental Spiritual Yang Dilakukan Unit Kegiatan 

Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”.8 Skripsi yang berfokus pada kegiatan 

yang mampu menumbuhkan mental religiusitas pada ibadah 

dan latihan pada anggota perguruan pencak silat. Sedangkan 

penulis berfokus pada amaliah sebagai upaya memberikan 

nilai-nilai tasawuf melalui pembinaan mental spiritual 

Amaliah Cepedi. 

Keempat, Lita Shara, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah program studi Ilmu Tasawuf, skripsi yang berjudul 

“Zikir Sebagai Sarana Peningkatan Kecerdasan Spiritual 

Perspektif Tasawuf”, dalam skripsinya penulis menjelaskan 

tentang keterkaitan antara zikir dengan kecerdasan spiritual 

serta urgensi zikir terhadap kecerdasan spiritual perspektif 

                                                           
Pencak Silat Cepat Pembelaan Diri (Cepedi) Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Suka, 2021), Hal 6. 
8 Yusron Daroni, Skripsi: “Peran Unit Kegiatan Mahasiswa 

Perguruan Pencak Silat CEPEDI (UKM PPS CEPEDI) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Dalam Pembinaan Mental Spiritual Yang Dilakukan 

Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Suka, 2010), Hal 8. 
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tasawuf.9 Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada 

keterkaitan antara amaliah cepedi dengan nilai-nilai tasawuf. 

Kelima, Khusnul Adib, Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat program studi Aqidah Filsafat, skripsi yang berjudul 

“PENGARUH TASAWUF BAGI PENGIKUT TAREKAT 

(Studi Kasus Terhadap Jamaah Tarekat Qadiriyah 

Naqshabandiyah Yayasan Aqabah Sejahtera Rawamangun 

Jakarta Timur) dalam skripsinya penulis menjelaskan tentang 

keterkaitan antara tasawuf dengan tarekat Qadiriyah 

Naqshabandiyah, bagaimana penerapan ajaran tarekat 

Qadiriyah Naqshabandiyah, bagaimana jamaah dalam 

memahami ajaran tarekat Qadiriyah Naqshabandiyah , dan 

mencari tahu apakah tarekat Qadiriyah Naqshabandiyah 

berpengaruh bagi kehidupan mereka.10 Dalam penelitian ini 

penulis menjelaskan tentang keterkaitan antara tasawuf 

dengan Amaliah Cepedi, mulai dari bagaimana penerapan 

Amaliah Cepedi, bagaimana jamaah dalam memahami 

Amaliah Cepedi, dan mencari tahu apakah Amaliah Cepedi 

memiliki keterkaitan dengan tasawuf akhlaki. 

                                                           
9 Shara Lita, Skripsi: “Zikir Sebagai Sarana Peningkatan 

Kecerdasan Spiritual Perspektif Tasawuf” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 

2021), Hal 8. 
10 Khusnul Adib, Skripsi: “PENGARUH TASAWUF BAGI 

PENGIKUT TAREKAT (Studi Kasus Terhadap Jamaah Tarekat Qadiriyah 

Naqshabandiyah Yayasan Aqabah Sejahtera Rawamangun Jakarta Timur) 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), Hal 15. 
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Dari penelitian diatas telah ditemukan perbedaan dan 

persamaan, yaitu Persamaan dari penelitian ini yang pertama 

pada tinjuan pustaka pertama hingga ketiga adalah pada subjek 

penelitian yang mengangkat tema UKM PPS CEPEDI UIN 

Sunan Kalijaga Yogayakarta. Persamaan kedua pada tinjuan 

pustaka yang kedua adalah pada aspek spiritual yang dilihat 

dalam anggota perguruan pencak silat Cepedi. Persamaan 

yang ketiga pada tinjauan pustaka ke empat adalah pada nilai-

nilai tasawuf yang diangkat. Persamaan yang ke empat pada 

tinjauan pustaka ke lima adalah pada variabel tasawuf yang 

menjadi tolak ukur sebuah kegiatan. Perbedaannya yaitu, 

skripsi pertama mengangkat tema pola interaksi anggota 

perguruan pencak silat cepedi dan relevansinya dengan 

keagamaan, skripsi yang kedua memfokuskan pada implikasi 

amaliah keagamaan terhadap mental spiritual anggota dan 

pelatih, skripsi yang ketiga mengangkat tema peran UKM PPS 

CEPEDI dalam membina mental religiusitas, skripsi yang 

keempat lebih berfokus pada fungsi zikir terhadap kecerdasan 

spiritual dan relevansinya dengan tasawuf, skripsi yang kelima 

membahas keterkaitan antara tasawuf terhadap tarikat 

Qadiriyah Naqshabandiyah Yayasan Aqabah Sejahtera 

Rawamangun Jakarta Timur, sehingga objek dan Subjek 

kajiannya berbeda. 

Adapun penelitian ini difokuskan pada Bagaimana 

praktek amaliyah cepedi dan hubungannya dengan tasawuf 
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akhlaki, karena belum pernah ada penelitian yang 

menghubungkan antara amaliah cepedi ini dengan nilai-nilai 

tasawuf, membuat peneliti sangat tertarik untuk menelitinya, 

hal ini penting karena dapat memberi dampak yang luar biasa 

bagi setiap individu. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, peneliti 

berharap agar nantinya, penelitian ini dapat memberi dampak 

berupa kontribusi pada karya ilmiah sebelumnya. 

 

G. Metode Penelitian 

a.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, 

yaitu peneliti memperoleh data yang tidak dapat 

dicapai melalui prosedur statistika. Jenis penelitian ini 

menghasilkan data deskritif dari uraian yang berisi 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diamati.11 

Penelitian ini bukan berfokus pada hasil atau produk, 

tetapi pada proses.12 Kata-kata dan tindakan 

merupakan sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif, selebihnya adalah data tambahan berupa 

                                                           
11 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 21. 
12 John W. Creswell, Reseach Design, Alih bahasa Nur Khabibah, 

(Jakarta: KIK Press, 2002), Cet. II, hal. 139. 
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dokumen. Hasil penelitian jenis penelitian ini harus 

disepakati oleh subjek penelitian dan peneliti.13 

b. Sumber data 

Penelitian ini berlokasi di lingkungan UKM 

Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA, yang merupakan 

tempat terbentuknya Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

PPS CEPEDI dan merupakan pusat latihan yang 

terorganisir menjadi Organisasi Mahasiswa.  

Sumber data primer yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah pengambilan data yang 

didapatkan dari wawancara dan observasi pada anggota 

Perguruan Pencak Silat CEPEDI yaitu atlet, alumni dan 

Dewan Pendekar Cepedi yang bertempat di lingkungan 

UKM CEPEDI. Sumber data sekunder yang 

didapatkan berupa thesis, jurnal, dan skripsi terkait 

topik penelitian. 

c.  Jenis data 

Jenis penelitian ini berdasarkan sumber 

datanya, maka termasuk kedalam penelitian lapangan. 

d. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
13  John W. Creswell, Research Design, hlm. 140. 
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1. Observassi, yaitu melakukan pencatatan dan 

pengamatan secara aistematis pada aspek-aspek 

yang diiteliti.14 Objek yang diteliti yaitu praktek 

Amaliah Cepedi pada UKM Perguruan Pencak Silat 

Cepedi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 

prosesnya, penulis mengikuti aktivitas atau kegiatan 

di UKM PPS Cepedi yaitu yang dilaksanakan pada 

setiap kamis malam. Langkah yang dilakukan 

penulis ialah mendatangi ke tempat Amaliah 

Cepedi, yaitu di tempat Bpk. Pendekar Perguruan 

Drs. Kasturi al asadi habiburokhman yang 

beralamat di jln. Jl. Mangga, Dabag, Condongcatur, 

Kecamatan Depok, Sleman, DIY. 

2. Wawancara. Merupakan proses tanya jawab melalui 

lisan antara dua orang atau lebih.15 Dalam 

melakukan wawancara penulis mendatangi 

kediaman informan, dan menciptakan suasana 

kekeluargaan dengan tujuan agar informan tidak 

merasa diinterograsi sehingga dapat memberikan 

informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

                                                           
14 Husaini dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), Cet. IV, hal. 54. 
15 Husaini dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, hal. 57-

58. 
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3. Dokumentasi. Merupakan cara pengumpulan data 

melalui dokumen-dokumen.16 Data yang 

dikumpulkan adalah data sekunder, sedangkan data-

data yang menggunakan teknik observasi, dan 

wawancara adalah primer. 

4. Penulisan kepustakaan, yaitu peneliti mendapatkan 

data dari bacaan-bacaan yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Sehingga datanya ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

f.  Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan tasawuf 

yaitu, bidang studi Islam yang berfokus pada 

kebaikan akhlak mulia dan pembersihan aspek 

rohani pada manusia. Melalui tasawuf, manusia 

dapat membersihkan diri dan manjadi manusia yang 

mampu mengendalikan dirinya, dari sifat tercela. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Garis besar sistematika pembahasan ini diperlukan 

guna mengetahui gambaran keseluruhan dari penelitian. 

Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini peneliti memaparkan pola 

dasar isi penelitian, yaitu dari rumusan masalah, latar belakang 

                                                           
16 Husaini dan Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, hal. 73. 
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masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian dan sistem bahasan.  

Bab: Dalam bab II, peneliti menjelaskan data umum yang 

berisi latar belakang dan sejarah berdirinya UKM PPS 

CEPEDI, geografisnya, struktus pengurus, dan data-data 

khusus meliputi data tentang kegiatan Amaliah Cepedi pada 

UKM PPS CEPEDI. 

Bab III: Bab ini berisi tentang tasawuf, tasawuf akhlaki, 

pengertiannya, tokoh-tokoh dan ajaran-ajarannya. 

Bab IV: Adalah bab inti, yaitu Analisis data dan membahas 

tentang analisis hubungan tasawuf akhlaki dengan Amaliah 

Cepedi. Dalam bab ini memuat analisis tentang hubungan 

antara kegiatan Amaliah Cepedi dengan tasawuf akhlaki. Bab 

ini juga sebagai jawaban dari rumusan masalah di awal.  

Bab V: Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terkait praktek tasawuf 

pada UKM PPS CEPEDI UIN SUKA, maka ditemukan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Amaliah Cepedi dilaksanakan di 

kediaman Bapak Pendekar CEPEDI M Kasturi Al 

Assadi Habiburohman, yaitu di condongcatur, 

kecamatan depok, sleman, DIY. Terdapat 4 jenis yaitu 

amaliyah harian, mingguan (malam jumat), bulanan 

(jumat kliwon) dan Amaliyah tahunan (10 muharram). 

Kegiatan amaliyah cepedi melibatkan para mahasiswa 

UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan para alumninya. Dalam prakteknya terdapat 

beberapa hal yang menjadi penunjang mental dan 

spiritual anggotanya, yaitu sebelum mengikuti 

amaliyah cepedi, jamaah dianjurkan melakukan sholat 

isya berjamaah, sholat ba’diah dan sholat tasbih 

terlebih dahulu. Selanjutnya, mengikuti praktek dzikir, 

dengan cara membaca bacaan Al-quran, melakukan 

pernafasan dan membaca sholawat nabi yang 

diarahkan langsung oleh Bapak Pendekar CEPEDI.  
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2. Hubungan antara tasawuf akhlaki dan amaliyah cepedi 

terdapat pada pada: pertama, ajarannya, yaitu dalam 

tasawuf akhlaki dikenal dengan 3 tingkatan utama 

yaitu Takhalli, Tahalli dan Tajalli. Pertama, Takhali, 

singkatnya merupakan pembersihan sifat buruk dalam 

diri, dalam amaliyah cepedi dimanifestasikan dalam 

bentuk “Menggempur energi syaiton” yaitu 

menghilangkan energi negatif dalam tubuh melalui 

dzikir nafas Al-Baqiyatusshalikhah. Kedua, Tahalli, 

singkatnya adalah tahap pengisian diri dengan berbagai 

sifat-sifat baik atau akhlak yang mulia, dalam amaliyah 

cepedi hal ini dimanifestasikan dalam bentuk ajaran 

PPS CEPEDI yaitu, tawakal, taubat, memuliakan 

Rosulullah SAW, birrul walidain, sabar dan ikhlas. 

Ketiga, Tajalli, singkatnya adalah tersingkapnya Nur 

Illahiah atau cahaya ketuhanan. Dalam amaliyah 

cepedi jika dikaitkan dengan tasawuf akhlaki, secara 

praktis belum sampai pada tingkatan ini. Hanya saja, 

dalam prakteknya telah mengamalkan akhlakul 

karimah yang menjadi tingkatan sebelumnya (Tahalli) 

pada ajaran tasawuf akhlaki. Kedua, pada tujuannya 

yaitu berusaha mendekatkan diri kepada Allah. 

Dengan tidak hanya menjalankan perintah wajib. 

Namun juga perilaku terpuji bagi setiap pelakunya, 
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melalui Amar Makruf Nahi Mungkar yang buahnya 

adalah akhlak yang mulia. 

 

B. Kritik dan saran 

  Penulis sadar, masih terdapat kelemahan dalam tulisan 

skripsi ini, baik dari aspek bahasan, susunan dan tata bahasa. 

Beberapa aspek yang belum peneliti jelaskan pada tulisan 

skripsi ini, yaitu tentang hubungan Amaliyah Cepedi dengan 

Tasawuf secara umum, karena hal ini penting mengingat 

cakupan tasawuf yang begitu luas. Sedangkan fokus penulis 

pada hubungan antara Amaliyah Cepedi dengan 3 ajaran atau 

tingkatan utama dalam tasawuf akhlaki. Kekurangan ini 

diharapkan dapat diperbaiki pada penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. Dari hal ini penulis memberikan saran yang bisa 

berguna untuk kemajuan UKM PPS CEPEDI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, antara lain: 

1. Agar aspek-aspek lainnya yang belum penulis bahas dalam 

skripsi ini bisa dikembangkan lagi pada penelitian 

selanjutnya. Mengingat UKM PPS CEPEDI telah 

tergabung menjadi organisasi internal kampus, sehingga 

perlunya diadakan pembukuan yang lebih jelas. 

2. Diharapkan Anggota UKM PPS CEPEDI agar 

memperbaiki koordinasi, antara devisi bimtal dengan devisi 

lainnya di UKM PPS CEPEDI, sehingga saat akan 
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melaksanakan kegiatan amaliyah tidak berpapasan dengan 

kegiatan lainnya. 

3. Diharapkan untuk seluruh anggota UKM PPS CEPEDI 

lebih rajin dan konsisten lagi dalam mengikuti kegiatan 

Amaliyah Cepedi. kegiatan ini selain diwajibkan bagi 

anggota, juga menjadi pelengkap seorang pesilat dalam 

UKM PPS CEPEDI, yang memiliki semboyan “dakwah bil 

pencak silat”. Selain untuk melatih mental spiritual anggota 

juga menjadi tempat untuk menjaga silaturahmi antara 

anggota, pelatih dan pendekar. 
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